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Abstrak

Pulau Untung Jawa berlokasi di Kepulauan Seribu di mana salah satu sumber penghasilan
utama masyarakatnya berasal dari sektor pariwisata. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk pelatihan bahasa Inggris secara daring untuk menjawab kebutuhan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris para pelaku wisata di pulau tersebut pada tahun 2021
dan 2022 perlu ditindaklanjuti dan dinilai perlu diadakan secara luring. Artikel ini
melaporkan kegiatan pelatihan bahasa Inggris secara luring yang diadakan pada tahun 2023
untuk memastikan keberlanjutan upaya peningkatan kemampuan berbahasa Inggris kepada
para pelaku wisata setempat. Pelatihan diberikan secara tatap muka dengan metode interaktif
yang dirancang berdasarkan fungsi bahasa. Pelatihan diberikan dalam kelompok kecil untuk
memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta mempraktikkan apa yang dipelajari.
Materi pelatihan disiapkan berdasarkan analisis kebutuhan berbahasa Inggris dalam konteks
lokal. Hasil pelatihan memberikan manfaat kepada para peserta, secara khusus peningkatan
kosakata, kemampuan dan kepercayaan diri berkomunikasi dalam bahasa Inggris.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Metode Interaktif, Analisis Kebutuhan Berbahasa Inggris,
Fungsi Bahasa, Untung Jawa, Pelaku Wisata

Abstract

Untung Jawa Island is located in the Thousand Islands, where one of the primary sources of
income is the tourism sector. The online English training for the tourism workers on the
island hosted in 2021 and 2022 as a form of community empowerment activities needs to be
followed up and deemed necessary to be held in person. This paper reports on English
language training activities in 2023, which aim to ensure the sustainability of efforts to
improve the English communication skills of local tourist workers. The training was held
onsite using interactive methods based on language functions. The participants were trained
in small groups to provide ample opportunity to practice what they learned. The training
materials were prepared based on English language needs in the island context. The training
benefited the participants, especially in increasing their vocabulary, ability, and confidence
in communicating in English
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PENDAHULUAN

Salah satu prioritas riset dan pengabdian kepada masyarakat dalam Rencana Induk
Nasional 2017-2045 adalah penguatan pariwisata. Bagi sejumlah daerah, sektor
pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam meningkatkan pendapatan daerah
(Ahmar et al., 2016). Pengembangan pendapatan daerah bagi desa wisata dapat
meningkatkan ekonomi masyarakatnya (Nurhajati, 2018; Pakpahan et al., 2024; Sandiasa,
2019) dan memungkinkan untuk terciptanya lapangan kerja dan usaha baru (Apriyanti,
2022). Oleh sebab itu, adanya upaya pengembangan potensi pariwisata sebuah daerah
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kepulauan Seribu, dengan lebih kurang 110 pulau, di Provinsi DKI Jakarta
merupakan salah satu destinasi wisata prioritas bersama sembilan destinasi wisata lainnya
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020). Salah satu pulau dalam gugusan
Kepulauan Seribu adalah Pulau Untung Jawa, yang dapat ditempuh dalam waktu sekitar
20 hingga 45 menit dari Jakarta, tergantung lokasi asal perjalanan dan jenis kapal yang
digunakan. Luas wilayah pulau tersebut adalah 40.10 Ha., dan secara administratif berada
di Kelurahan Pulau Untung Jawa, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu dengan
jumlah penduduk sebanyak 2.440 orang (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2023). Meskipun bukan merupakan pulau resor, Pulau Untung Jawa juga menjadi salah
satu tujuan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan. Tidaklah mengherankan jika
berbagai upaya terus dilakukan untuk meningkatkan pelayanan wisata di pulau tersebut.
Beberapa tujuan wisata Pulau Untung Jawa berupa kawasan wisata bahari dan hutan
mangrove (bakau) buatan (Fikriah et al., 2022; Puro et al., 2014).

Komunikasi antara tim pengabdi dengan masyarakat Pulau Untung Jawa yang
difasilitasi oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Puja Berhias pada tahun 2021
berkesimpulan bahwa salah satu kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang
diperlukan adalah peningkatan kemampuan bahasa Inggris para pelaku wisata di pulau
tersebut (Ishak & Simanihuruk, 2021; Ludji & Hambandima, 2020). Hal itu telah
ditindaklanjuti dengan pemberian pelatihan bahasa Inggris tingkat dasar pada Oktober
2021 dan Mei 2022 (Yanti & Manara, 2022). Kedua pelatihan tersebut diberikan secara
daring melalui aplikasi Zoom karena dilaksanakan pada masa pandemi.

Pelatihan pada tahun 2021 dan 2022 telah memberikan manfaat kepada para peserta
berupa keterampilan untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris dalam percakapan
sederhana dan peningkatan rasa percaya diri untuk menggunakan bahasa Inggris.
Meskipun demikian, perlu disadari bahwa peningkatan kemampuan bahasa tidak dapat
dilakukan dalam satu atau dua kali pelatihan saja dan perlu adanya pendampingan atau
pelatihan lanjutan (Nasution et al., 2023; Oktavia & Putra, 2018; Santika et al., 2022).
Selain itu, evaluasi kegiatan menunjukkan pelatihan yang dilakukan secara daring ini
terkendala jaringan sinyal dan adanya peserta yang tidak maksimal mengikuti pelatihan
karena disambi melakukan kegiatan lain. Para peserta mengusulkan adanya pelatihan
lanjutan, terutama pelatihan yang dapat menambah perbendaharaan kosakata dan
meningkatkan kecakapan berbicara lainnya. Mereka juga berharap pelatihan lanjutan
tersebut dilakukan secara luring (offline) dan dengan durasi yang lebih panjang (Yanti &
Manara, 2022).

Hasil evaluasi dan usulan para peserta pada kegiatan terdahulu ini mendorong tim
pengabdi untuk memberikan pelatihan bahasa Inggris lanjutan secara tatap muka kepada
para pelaku wisata di pulau tersebut. Tujuan utama kegiatan pelatihan adalah untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris para pelaku wisata di Pulau Untung Jawa
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dengan menitikberatkan pada kemampuan berkomunikasi dasar dalam bahasa Inggris,
seperti pelafalan (pronunciation), ungkapan-ungkapan fungsi komunikasi (language
functions), kosakata dan narasi yang berhubungan dengan dunia pariwisata, terutama
dalam konteks Pulau Untung Jawa.

Berdasarkan hasil kegiatan pada tahun 2021-2022 tersebut dan bentuk usaha
dukungan penguatan pariwisata, maka rancangan kegiatan pengabdian masyarakat ini
dirangkai dengan penelitian kebutuhan berbahasa Inggris para pelaku wisata dalam
konteks Pulau Untung Jawa. Langkah ini ditempuh mengingat Pulau Untung Jawa
sebagai salah satu tujuan wisata memiliki kekhasan tersendiri dan pemberian materi
pelatihan bahasa Inggris menjadi lebih kontekstual dan relevan jika didasari data empiris
mengenai kondisi dan kebutuhan nyata bahasa Inggris para pelaku wisata setempat.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan bahasa Inggris ini diadakan secara luring/tatap muka, berbeda dengan dua
pelatihan sebelumnya pada tahun 2021 dan 2022 yang diselenggarakan secara daring
(Yanti & Manara, 2022). Pelatihan secara luring memberikan ruang gerak yang lebih
kepada para instruktur untuk menerapkan metode interaktif dan membuka kesempatan
yang lebih besar kepada para peserta untuk mempraktikkan apa yang dipelajari
(Ambalegin et al., 2019; Hamuddin et al., 2017; Kurniawan et al., 2017). Selain itu,
dengan pelatihan secara tatap muka, masalah gangguan sinyal yang biasa dialami pada
saat pelatihan daring juga dapat dihindari.

Pelatihan diselenggarakan dalam dua tahap. Pelatihan tahap pertama dilaksanakan
pada 1-2 Juni 2023 dengan mengangkat tema “Pelatihan Bahasa Inggris untuk Pelaku
Wisata di Pulau Untung Jawa” dan dihadiri oleh 22 orang pelaku wisata setempat. Peserta
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar, yaitu peserta lanjutan dan peserta baru.
Para peserta lanjutan telah mengikuti pelatihan daring pada tahun 2021 dan 2022,
sementara peserta baru belum pernah mengikuti pelatihan sebelumnya. Semua peserta
kemudian dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil dan masing-masing kelompok
difasilitasi oleh seorang instruktur. Materi pembelajaran dipilih berdasarkan fungsi
komunikasi yang akan diajarkan dan mengadaptasi beberapa unit dari buku Basic English
for Tourist Guides: Beginning Level (Yanti & Manara, 2022).

Seperti tertulis di dalam pendahuluan, rancangan kegiatan pengabdian masyarakat
ini dirangkai dengan kegiatan pengumpulan data untuk meneliti kebutuhan berbahasa
Inggris para pelaku wisata dalam konteks Pulau Untung Jawa. Jadi pada saat kunjungan
ke Pulau Untung Jawa untuk memberikan pelatihan tahap pertama, tim juga
mengumpulkan data untuk mengetahui kebutuhan berbahasa Inggris para pelaku wisata.

Pelatihan tahap kedua merupakan tahap implementasi materi yang dikembangkan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan berbahasa Inggris dan diselenggarakan pada 19-20
Oktober 2023. Dengan mengangkat tema “Pelatihan Bahasa Inggris Berbasis Hasil
Analisis Kebutuhan Bahasa Inggris bagi Para Pelaku Wisata di Pulau Untung Jawa”,
pelatihan bertujuan mengajarkan materi yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan
berkomunikasi para peserta. Sama seperti dalam pelatihan tahap pertama, para peserta
dibagi ke dalam kelompok kecil agar mereka berkesempatan untuk mempratikkan bahasa
Inggris secara lebih intensif.

Meskipun pelatihan diadakan dalam dua tahapan yang berbeda, dalam setiap
tahapannya, pelatihan menerapkan prinsip learner centered di mana para peserta dibagi
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ke dalam kelompok kecil agar mereka berkesempatan terlibat dalam praktik percakapan
bahasa Inggris singkat (Firmansyah et al., 2023; llham & Irwandi, 2022). lrama
pengajarannya pun disesuaikan dengan kondisi masing-masing kelompok. Selain itu,
pelatihan yang diberikan menitikberatkan pada pembelajaran interaktif (‘interactive
learning’) dan pembelajaran berbasis praktik (‘practice-based learning’) di mana para
peserta diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mempraktikkan apa yang
dipelajari. Mereka berlatih bercakap-cakap dengan anggota kelompok lainnya dan
bermain peran (‘role play’). Mengingat adanya kesulitan melafalkan kosakata dan
ungkapan-ungkapan baru yang tidak dikenal sebelumnya, para instruktur juga
menggunakan metode drilling untuk melatih para peserta melafalkan kata-kata atau
ungkapan yang sulit (Santika et al., 2022; Syaifullah & Andriani, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan bahasa Inggris yang diselenggarakan di Aula Serbaguna di Pulau Untung
Jawa ini merupakan sebuah upaya nyata untuk melatih dan meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris para pelaku wisata di pulau tersebut, terutama untuk berkomunikasi
dengan lebih baik dengan wisatawan asing yang berkunjung (Syukur & Sulistyawati,
2023). Seperti telah ditulis sebelumnya, pelatihan dilaksanakan dalam dua tahapan.

Pelatihan tahap pertama dilaksanakan pada 1-2 Juni 2023 dan dihadiri oleh 22 orang
pelaku wisata. Para peserta dibagi menjadi dua kelompok, peserta yang telah mengikuti
pelatihan daring pada tahun 2021 dan 2022 dan peserta yang belum pernah mengikuti
pelatihan sebelumnya. Kemudian para peserta dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil
dan masing-masing kelompok diajar oleh seorang instruktur. Materi pelatihan disusun
berdasarkan fungsi bahasa, seperti menginisiasi percakapan, memperkenalkan diri dan
memperkenalkan orang lain, menawarkan dan meminta bantuan serta menyampaikan
informasi. Untuk masing-masing fungsi bahasa, para peserta diperkenalkan dengan
ungkapan-ungkapan yang lazim digunakan dan bagaimana meresponsnya dan diberikan
contoh percakapan, seperti terlihat pada Gambar 1. Para peserta juga diberi kesempatan
untuk menyampaikan ungkapan yang ingin mereka gunakan dan instruktur akan
memberikan terjemahan ke dalam bahasa Inggris. Jika ada peserta mengalami kesulitan
dalam melafalkan sebuah kata atau ungkapan, maka mereka akan dilatih secara berulang-
ulang (‘drill’) untuk memastikan pelafalan menjadi tepat (Muniroh et al., 2023).

3.2, Conversation 2

3L = = - kan sesearanel Madi Mr, Jacob, please meet Mr, Umar, He is our helmsman,
A. Farmal expressions to introduce someone He will take us to the mangrove forest,

M. ..., | would like you to meet... (Pak Jacob, ini Pok Umar, Beliou adalah pengemudi kapol kita. Belfau akon membowo
(Bopok ..., Saya Ingin Ando berkenalon dengen...) kita ke hutan bokou.)

Mrs. ..., | would like to introduce you to... please meet... Mt, Jacob: Hello, Mr. Umar, I'm pleased to meet you.

(lbu ..., $aya ingin memperkenalkon Anda kepada.. ..., Xenalkan.... ..., y) (Halo, Pok Umar. Senang bertemu dengan Anda.)

May | introduce you to ... Umar I'm pleased to meet you, too, Me, Jacob.

(Bolehkoh sayo memperkenolkan Anda kepado...?) (Senang bertemu dengan Anda juga, Pok Jocob.)

8. Informal expressions to introduce

.. meet my brother, ... Thisis.... Conversation 3

{.... Kenalkan kakakky, ... ..., Ini....) Bunga:  Jerry, have you met my colleague, Susy?

... have you met my colleague, ..? Verry, apo Anda pernoh bertemu dengon rekan kerja soya, Susy?)
(Apa Ando pernoh bertemu dengan rekan kerjoky, ... | Jerry Oh, not yet. Hi, Susy, Nice meeting you.

(Oh, belum. Hoi, Susy. Senong bertemu denganmuy.)
Susy: Nice to meet you, 100, Jerry.
(Senang bertemu denganmu juga, Jerry.)

P RARGA  — A

Gambar 1. Materi memperkenalkan seseorang
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Pada setiap fungsi bahasa yang diperkenalkan, peserta juga dibekali dengan
sejumlah kosakata yang relevan, seperti terlihat pada Gambar 2. Gambar 2 menyajikan
kosakata jenis-jenis pekerjaan yang sebagian besar berhubungan dengan kegiatan para
pelaku wisata dalam dalam bentuk tabel perbandingan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris guna mempermudah peserta untuk menghafalkan dan mengingat.

C. Tourism and hospitality related job titles

tourist/tour guide
ticket officer
travel agent
receptionist

taxi driver

shuttle bus driver
helmsman [ captain/boat operator
spa therapist
homestay owner
hotel owner
hotel manager

restaurant owner

1 UNIVERSITAS KATOUK INDONESIA
I gnTan va
Tepercaya Kualitas Culusamirys

pemandu wisata
petugas tiket

agen wisata
penerima tamu
pengemudi taksi
pengemudi shuttle bus
pengemudi kapal
terapis spa

pemilik penginapan
pemilik hotel
manajer hotel

pemilik restoran

ul

Gambar 2. Kosakata terkait pariwisata

Selain itu, para peserta juga diberikan kesempatan untuk banyak melakukan latihan
dengan cara mempraktikkan apa yang mereka pelajari, misalnya dalam bentuk role play
atau ‘bermain peran’. Salah satu contoh materi latihan dapat dilihat di Gambar 3.

D. Practice

Form a group of three people. Introduce one member to the other member
of the group. Take turn and make sure that every member has the
opportunity to introduce one member to the other.

(Bentuklah kelompok yang terdiri dari tiga orang. Perkenalkan salah satu
anggota kelompok kepada anggota kelompok yang lainnya. Pastikan setiap
anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memperkenalkan satu
anggota ke anggota kelompok yang lainnya.)

1)Speaker A introduce speaker Bto C

(Pembicara A memperkenalkan pembicara B kepada C)

A:

C

a UNIVERSITAS KATOUIK INDONESIA
I smmn VA

Tepercaa Kalita

Gambar 3. Contoh materi latihan

Dalam kegiatan tahap pertama, para peserta telah mempelajari sejumlah ungkapan
dasar dalam bahasa Inggris dan dapat mempraktikkannya, baik dengan instruktur maupun
rekan kelompoknya sebagai rekan tutur. Foto-foto pada Gambar 4 menggambarkan

suasana selama pelatihan tahap pertama.
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Gambar 4. Foto kegiatan tahap pertam

Hasil evaluasi tahap pertama menunjukkan semua peserta menyatakan bahwa
materi pelatihan sesuai dengan harapan dan kebutuhan mereka. Gambar 5
memperlihatkan dua respons dari para peserta dalam formulir evaluasi setelah kegiatan
tahap pertama selesai. Para peserta juga menyatakan bahwa pelatihan ini bermanfaat
untuk mereka dan metode pengajaran yang diterapkan tepat, seperti terlihat pada Gambar
6.

Hodir dalun pelatshan padu: (Pilih semua piliban di mana Ands hadir &ilam pelatihan)

Q- 1 Juni 2003

© 2 Jum 2023

. Apakah musteni pelatihan sesvai dengan harspan Anda sebelum mengikuti pelatihan ini?
© Y
O Tk
b, Jedaskin Jowaban Anda unngk pertanyaan 1.4

bary Sepva Gogory Lamapan  #P7 9ag L apaac,

NOPE e e . .
PR PR & PP O e M iy g,
AN PR et Yort o
1ol e pnan b ,k‘ut\?... Datage g
2.3 Apakah maten sewai dengam kebutubian Anda?
v
QO Tk
2. b, Jelnskan jawahee Anda untuk pertanynss 2 .
LR Tl e S T P Y PR Eepads TeVRY oty

Madir dalam pelatiban pada: (Pibih sewesa pilibsan di s Anda hudir dalien pelatiban)
€ 1 Juni 2023
& 2uni 2023

|, & Apakah maton pelatihan sesuai dengan harapan Anda sebelum mengikutl pelacihion !
& Y
O Tk

1, Jghssian jawuban Ands untuk pertanysan 1o
#ortun ?«"15‘~pr/1 lind Lesuss ,-,/'.:S,rﬂ* foniia Pedos fen
P wrinaon Sctiinga Prgig

y Oorney, dowe ke
oda warga _‘&,ﬂ} .4 g s

<alongy
don Wala | Porxod. 3 A
2.5 Apakath materi sesasi dengan kebutuhan Azda? f “onrten, (M'?“'J o s
& v

O Tudak

PR Jezmm Jawaban Anda ek pertaayisn 2.4
reaa Jogod X guvcdon bbb ads W akig

Y gir,tm.! k."""‘””“?’
Gambar 5. Contoh 1 evaluasi kegiatan tahap pertama
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3. a Apakah metode yang diterepioan dalam pelatiban ini sudab tepat?

@ Ya
O Tidak
3.b. Jelaskan jawaban Anda untuk pertanyaan 3.a.
T‘r LT SN

o3 GRRe e Sensng Seral Petda feiger
l)j POI\-“ L\?y p’“}\ L‘(ff s, ﬂ‘ﬂ:)
B4 &

& ('r\jnf MGt en

Evaluasi Pelatihan Bahasa Inggris Pereakapan untuk Pelaku Wisata
di Pulau Untung Jawa, 1-2 Juni 2023

4.0. Apakals pelatibian toi bermaonfsat bagi Anda?
@ Ya
O Tdsk
4.b. Jelaskan jawsban Ands ustek pertanyssn 4.5, (miulnyll apolal kemanspusn bahasa
Insggris bertambab, apakah lebh pereaya dint untuk berbicara dalam bahiasa Lnggris,
apakah koas kats meningkat, atau sspek lain yang Ands pikarkan‘rasakan
Gergas Bop pas Caart
Aptiame dalar G oramr)- '
\ateracs Lbib ) gose V"“"“"] b a i b C

X & Apukah mesode yang diteraphan dalam pelatiban ini sadah tepat?

@/Yl

O Tiksk
3.b. Jebashan jawsban Ands untsk pertinysn 3.a.
@ }f(oa«/vafm e dy iy 49 )‘Fh) aded o4, <;fm,lr.'..3 i

”A"a'df Van' {otm, AJ- lq {- MU‘M; of
/()flb;rora g F’( WO.JL 1

OO M LA

Evaluns Pelatihan Bahasa Inggris Percukapan untuk Pelaku Wisata
di Pulay Untung Jawa, 1-2 Jund 2023

42 Apakah pelanhae in bermanfiut bagi Ands?
9/ Yu
O Tidax
4. Jelaskan jawaban Anda untuk pertanynan 4.u. (misalnys apakah kemampuse habess

Iagpris bertannbah, apakah lebih percays diri untuk berbicars dalam babasa Inggrs,
apakab koss kata meninghat, atay uspek 1sin yung Anda pekirkan‘rasakan

k'uwua“ bcr&nLMq Iu%n‘r I‘L‘L ‘w/ambol-.

doesy 3 v )
e "!‘X& ”Wﬁ 2 hod g L”"’ow»wr‘%-

i beban lgpro

5. Memnt Anls hanelieeane matatia

Gambar 6. Contoh 2 evaluasi kegiatan tahap pertama
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Pelatihan tahap kedua diselenggarakan pada 19-20 Oktober 2023. Tahap kedua ini
seyogianya merupakan tahap implementasi materi yang dikembangkan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan berbahasa Inggris dalam konteks pariwisata Pulau Untung Jawa.
Metode pelatihan yang diterapkan pada tahap kedua ini tidak ada bedanya dengan metode
yang diterapkan pada tahap pertama, yaitu metode interaktif ( ‘interactive method’) yang
banyak memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih dan bermain peran ( ‘role
play’). menggunakan bahasa Inggris. Para peserta dibagi ke dalam kelompok kecil (‘small
group’) dan masing-masing diajar oleh seorang instruktur.

Pelatihan tahap kedua hanya dihadiri oleh sepuluh orang peserta. Hal ini disebabkan
adanya pelatihan lain yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta yang dihadiri oleh sebagian peserta yang telah mengikuti pelatihan tahap
pertama. Meskipun dengan jumlah peserta terbatas, pelatihan tetap dilaksanakan, dan
peserta bersemangat dalam mengikuti pelatihan.

Pada awal pelatihan, peserta diajak mengingat kembali dan berlatih materi yang
telah dipelajari pada pelatihan tahap pertama. Kemudian mereka diperkenalkan materi
yang dikembangkan dalam konteks pulau Untung Jawa sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan berbahasa, yaitu memberikan informasi penting dan menyiapkan informasi
wisata. Sama seperti materi pada tahap pertama, materi tahap kedua disiapkan dengan
memberikan ungkapan-ungkapan yang diperlukan disertai contoh penggunaan (Lihat
gambar 7). Lalu materi tersebut dilengkapi dengan kosakata yang relevan. Gambar 8
menunjukkan suasana pelatihan tahap kedua.

G IvVIiNg instructions
Ketika kita memandu tamu ke area wisata, kita bertangqungjawab atas
keselamatan dan juga memastikan para tamu agar mengikuti peraturan
yang berlaku di area wisata tersebut. Dengan demikian, kita perlu
menjelaskan hal-hal yang penting untuk diperhatikan pada saat berkunjung
ke area wisata. Berikut adalah ungkapan Bahasa Inggris untuk
menyampaikan hal-hal penting untuk diperhatikan.

A. Expressions to get attention

* lwould like to inform you the following notice (Saya ingin
menyampaoikan pengumuman berikut)

* Please pay attention to the following rules! (Mohon perhatikan aturan-
aturan berikut!)

* Let me first explain some information regarding our trip (Pertama-tama
saya akan menjelaskan beberapa hal tentang perjalanan kita)

* 1 will now explain some safety rules (Sekarang saya akan menjelaskan
beberapa peraturan keselamatan)

C. Latihan 1: memberikan pengumuman penting

Bayangkan Anda memimpin 1 kelompok turis asing. Tulislah pada kolom A, lima
pengumuman penting yang akan diberikan kepada para turis sebelum memulai

pengumuman dan sebutkan pengumuman yang ingin Anda sampaikan.

A. Informasi penting n B. Announcement in English
1) 1)
2) 2)
3) 3)
4) 4)
5) 5)
L

Gambar 7. Materi pelatihan
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Gambar 8. Suasana kegiatan thap kedua

Evaluasi kegiatan pada akhir tahap kedua menunjukkan bahwa peserta menilai
pelatihan bermanfaat dan sesuai harapan mereka. Metode yang diterapkan juga sudah
tepat dan materi pelatihan sesuai dengan konteks wisata Pulau Untung Jawa. Pelatihan
juga dinilai telah meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menggunakan bahasa
Inggris (Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2023). Gambar 9 dan Gambar 10
menunjukkan dua contoh evaluasi yang diberikan peserta.

xl

Gambar 9. Contoh 1 evaluasi kegiatan tahap dua
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Gambar 10. Contoh 2 evaluasi kegiatan tahap dua

SIMPULAN

Dalam pelatihan ini para peserta telah dilatih untuk melakukan komunikasi dalam
bahasa Inggris dasar berdasarkan fungsi bahasa yang meliputi memulai percakapan,
memperkenalkan diri dan memperkenalkan orang lain, menawarkan dan meminta
bantuan serta menyampaikan informasi penting, dan menyiapkan informasi wisata dalam
konteks wisata Pulau Untung Jawa. Selain itu mereka juga diperkenalkan dengan
kosakata yang relevan dan diberi kesempatan untuk menanyakan ungkapan-ungkapan
yang mereka perlukan untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Metode yang
diterapkan dalam pelatihan ini adalah metode interaktif dalam kelompok kecil yang
memungkinkan peserta untuk mempraktikkan materi secara langsung baik dalam bentuk
percakapan maupun bermain peran. Selain itu peserta diberikan latihan pelafalan dalam
bentuk drilling ketika mereka kesulitan melafalkan sebuah kata atau ungkapan.

Pelatihan dinilai sesuai dengan harapan para peserta dan bermanfaat, materi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka, dan metode interaktif yang diterapkan pun
sesuai. Kendala yang dihadapi terutama terjadi pada tahap kedua di mana jumlah peserta
yang hadir hanya sepuluh orang sehingga tidak banyak peserta yang hadir pada tahap
pertama yang dapat memetik manfaat dari pelatihan tahap kedua.
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